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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS EKSTRAK KAYU MANIS (CINNAMOMUM BURMANI) 

SEBAGAI ANTIKOAGULAN ALAMI PADA PROSES PEMBEKUAN 

DARAH 
 

Erindah Junita Rambu Piras Mauday, Aldiana Astuti*) 

Email :erindahjunitarambupirasmauday@gmail.com 

*) Prodi Teknologi Laboratorium Medis, Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang 

 

vii + 48 halaman : tabel, gambar, lampiran 

Antikoagulan merupakan suatu zat yang sering digunakan untuk mencegah proses 

pembekuan darah dengan cara mengikat konversi fibrinogen menjadi fibrin dalam 

proses pembekuan.Kayu manis (Cinnamomum burmanni) merupakan tanaman 

rempah yang di manfaatkan oleh masyaraat pada bagian batangnya, kayu 

memiliki salah satu komponen terbesar yaitu kumarin. Kumarin dapat berkerja 

sebagai antikoagulan.Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas 

antikoagulan dari ekstrak kayu manis, Untuk Mengetahui lamanya masa 

pembekuan darah oleh ekstrak kayu manissebagai antikoagulan alami dan 

efektivitas ekstrak kayu manis menggunakan pengamatan secara visual dengan 

melihat lamanya waktu pembekuan darah. Hasil yang diperoleh adalah dari 21 

sampel yang ditambahan estrak kayu manis yang tidak mengalami pembekuan ada 

20 sampel dan 1 sampel mengalami pembekuan sehingga ekstrak kayu manis 

efektif sebagai antikoagulan alami. Pembekuan darah tanpa antikoagulan memiliki 

rata-rata yaitu 8 menit 30 detik, sedangkan darah dengan penambahan ekstrak 

kayu manis pada menit ke 30, 20 sampel tidak menggalami pembekuan 1 sampel 

mengalami pembekuan. Pada 24 jam dilakukan pengamatan dari 20 sampel yang 

tidak mengalami pembekuan 15 sampel mengalami pembekuan dan 5 sampel 

tidak mengalami pembekuan sehingga menandakan ekstrak kayu manis efektif 

sebagai antikoagulan alami Ekstrak kayu manis memiliki efektifitas 95,2 % 

sebagai antikoagulan alami. 

 

 

Kata kunci : Kayu manis, antioagulan, masa pembekuan 
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